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(2) Tambahan Penghasilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan setiap bulan dengan memperhatikan kemampuan
keuangan daerah.

Pasal 5

Besaran pemberian tambahan penghasilan dengan rincian
sebagai berikut :

a. Pejabat Struktural Eselon Il.a Rp. 7.500.000

b. Pejabat Struktural Eselon IL.b :
1. Asisten Sekretaris Daerah Rp. 5.000.000

2. Inspektur / Kepala Badan / Kepala Dinas Rp. 4.000.000
/ Staf Ahli Bupati

c. Pejabat Struktural Eselon Ill.a / Auditor Rp. 2.500.000
Madya / Analis Kepegawaian Madya

d. Pejabat Struktural Eselon IIl.b Rp. 2.000.000

e. Pejabat Struktural Eselon IV.a / Kepala Rp. 1.300.000

Puskesmas / Auditor Muda / Analis
Kepegawaian Muda

f. Pejabat Struktural Eselon IV.b Rp. 1.000.000
g. Pegawai Golongan IV Rp. 750.000
h. Pegawai Golongan III / Auditor Pertama / Rp. 650.000
Analis Kepegawaian Pertama
i. Pegawai Golongan II Rp. 550.000
j. Pegawai Golongan I Rp. 500.000
Pasal 6

(1) Tambahan penghasilan bagi Dokter Spesialis, Dokter, Apoteker,
Perawat dan Bidan berdasarkan kelangkaan profesi yang secara
fungsional bekerja di SKPD yang membidangi Kesehatan dan
Rumah Sakit maupun di luar Instansi tersebut.

(2) Tambahan Penghasilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan setiap bulan dengan rincian sebagai berikut :

a. Dokter Spesialis Dasar diberikan sebesar Rp. 25.000.000,-
b. Dokter Spesialis Penunjang diberikan sebesar Rp. 25.000.000,-

c. Dokter Umum dan Dokter Gigi diberikan Rp. 6.000.000,-
sebesar

d. Apoteker diberikan sebesar Rp. 1.500.000,-
e. Perawat dan Bidan yang bertugas di daerah terpencil diberikan :

1. Pegawai Golongan Il diberikan sebesar Rp. 680.000,-















